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BAWASLU KABUPATEN MEMPAWAH: 

UJI PETIK PEMUTAKHIRAN DATA PEMILIH BERKELANJUTAN TEMUKAN 59% 

DATA BELUM AKURAT 

 

Mempawah, 30 September 2025 

Badan Pengawas Pemilu Kabupaten Mempawah melaksanakan Uji Petik 

Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB) pada periode 21–27 September 

2025. Kegiatan ini dilakukan sebagai bagian dari fungsi pengawasan untuk 

memastikan data pemilih yang dikelola KPU Kabupaten Mempawah benar-benar 

akurat, mutakhir, dan inklusif. 

A. Latar Belakang 

Data pemilih merupakan salah satu aspek fundamental dalam 

penyelenggaraan Pemilu maupun Pemilihan. Ketidakakuratan data 

berpotensi mengakibatkan hilangnya hak pilih masyarakat serta menurunkan 

kualitas demokrasi. Oleh karena itu, Bawaslu Kabupaten Mempawah secara 

rutin melakukan pengawasan terhadap pemutakhiran data pemilih, termasuk 

melalui mekanisme uji petik. 

B. Metode Pelaksanaan 

 Lokasi Uji Petik :  Kecamatan Mempawah Hilir, Mempawah Timur, 

Anjongan dan Toho 

 Jumlah Sampel :  100 pemilih dipilih secara acak. 

 Metode Verifikasi :  Wawancara langsung dengan pemilih, pengecekan 

dokumen kependudukan (KTP-el/KK), dan 

konfirmasi lapangan di tingkat desa/kelurahan. 



 

 

 

C. Hasil Uji Petik, dari 100 sampel yang diperiksa, ditemukan kondisi sebagai 

berikut: 

KATEGORI TEMUAN JUMLAH PERSENTASE KETERANGAN 

Pemilih TMS 

(meninggal dunia) 

54 54% Sudah meninggal 

masih terdaftar pada 

DPT 

Pemilih TMS Valid 41 41% Sudah meninggal dan 

tidak lagi terdaftar 

pada DPT 

Pemilih Baru 3 3% Pemilih sudah 

memasuki usia 17 

tahun 

Pemilih alih status 

(menjadi TNI/POLRI) 

1 1% Sudah menjadi TNI 

namun masih 

terdaftar pada DPT 

Pemilih pensiunan 

TNI/POLRI 

1 1% Sudah pensiun dari 

TNI, namun belum 

terdaftar pada DPT 

TOTAL 100 100%  
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D. Hasil Analisis : 

Sebanyak 41% data telah sesuai dengan kondisi faktual, namun masih 

terdapat 59% data bermasalah 

Pemilih TMS (meninggal dunia) Masih tercatat dalam daftar karena 

belum dilaporkan atau dicoret 

Ditemukan bebrapa pemilih memenuhi syarat sudah berusia 17 tahun 

namun belum terdaftar pada DPT 

Ditemukan pemilih tidak memenuhi syarat karena sudah menjadi TNI 

namun masih terdaftar pada DPT 

Ditemukan pemilih memenuhi syarat yang sudah pensiun dari TNI, 

namun belum terdaftar pada DPT 

 

E. Pernyataan Bawaslu Kabupaten Mempawah 

Ketua Bawaslu Kabupaten Mempawah, Fero Yudo Maulana, 

menegaskan bahwa pengawasan data pemilih adalah bagian dari tanggung 

jawab konstitusional Bawaslu untuk memastikan hak pilih masyarakat tetap 

terjamin. “Dari hasil uji petik ini, terlihat bahwa mayoritas data sudah sesuai, 

namun masih ada temuan yang tidak bisa diabaikan. Data yang tidak akurat 

harus segera dibenahi agar tidak menimbulkan masalah pada saat 

pemungutan suara nanti,” ungkapnya. 

Selanjutnya Koordinator Divisi Hukum, Pencegahan, Parmas dan 

Humas, Janurius menambahkan, “Pemutakhiran data pemilih bukan hanya 

tugas penyelenggara pemilu, tetapi juga membutuhkan partisipasi aktif 

masyarakat dan pemerintah desa/kelurahan. Tanpa keterlibatan semua 

pihak, data yang akurat sulit diwujudkan.” 

 

 

 



 

 

 

F. Rekomendasi Bawaslu 

1. Berdasarkan hasil uji petik, Bawaslu Kabupaten Mempawah memberikan 

rekomendasi sebagai berikut Kepada KPU Kabupaten Mempawah  agar 

melakukan pencermatan ulang terhadap data pemilih yang meninggal 

dunia, pemilih baru, pemilih alih status dan pensiunan. Melakukan 

perbaikan data sesuai hasil rekomendasi Bawaslu. 

2. Kepada Masyarakat agar aktif mengecek status pemilih dan melaporkan 

jika terdapat data yang tidak sesuai dan memberikan informasi kepada 

penyelenggara apabila ada anggota keluarga yang sudah meninggal dunia 

agar tidak lagi tercatat sebagai pemilih 

  

G. Penutup 

Bawaslu Kabupaten Mempawah menegaskan komitmennya untuk terus 

mengawal proses pemutakhiran data pemilih secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, kualitas daftar pemilih dapat terjaga, dan hak pilih masyarakat 

benar-benar terlindungi. 

“Data pemilih yang akurat adalah fondasi demokrasi yang sehat. 

Bawaslu akan terus mengawasi, mendorong perbaikan, dan mengajak 

masyarakat untuk bersama-sama menjaga kualitas data pemilih demi Pemilu 

yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil,”. 

 


